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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh perfeksionisme, konformi-
tas, dan intensitas penggunaan media sosial terhada prokrastinasi akademik dengan academic hardiness 
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  dangan desain hypothesis testing 
study. Populasi sebanyak 426 mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2016 se-Kota Semarang dan 
sampel yang digunakan berjumlah 206 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan propor-
tional random sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif  dan analisis infer-
ensial berupa regresi. Hasil penelitian menunjukkan perfeksionisme berpengaruh secara negatif  dan tidak 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik Konformitas berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik. Intensitas penggunaan media sosial bepengaruh secara positif  dan signifikan terha-
dap prokrastinasi akademik. Academic hardiness mampu memoderasi pengaruh perfeksionisme terhadap 
prokrastinasi akademik. Academic hardiness tidak mampu memoderasi pengaruh konformitas terhadap 
prokrastinasi akademik. Academic hardiness mampu memoderasi pengaruh intensitas penggunaan media 
sosial terhadap prokrastinasi akademik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah intensitas penggunaan media 
sosial berpengaruh secara positif  dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik serta academic hardiness 
mampu memoderasi pengaruh perfeksionisme dan intensitas penggunaan media sosial terhadap prokras-
tinasi akademik. Saran yang diberikan untuk mengurangi prokrastinasi akademik yaitu mahasiswa harus 
mampu memanajemen waktu, manajemen penggunaan media sosial, dan berusaha mencapai standar hasil 
yang ditetapkan dengan mengerjakan tugas di awal waktu.

Abstract  
The purpose of  this study is to describe and analyze the effect of  perfectionism, conformity, and intensity of  social media 
usage on academic procrastination with academic hardiness as a moderating variable. This research is a quantitative 
study with a hypothesis testing study design. The population was 426 students of  Economic Education in 2016 in Sema-
rang and the sample used was 206 students. The sampling technique uses proportional random sampling. This study uses 
descriptive data analysis methods and inferential analysis in the form of  regression. The results showed perfectionism had 
a negative and not significant effect on academic procrastination. Conformity had a positive and not significant effect on 
academic procrastination. The intensity of  the use of  social media has a positive and significant influence on academic 
procrastination. Academic hardiness is able to moderate the effect of  perfectionism on academic procrastination. Aca-
demic hardiness is not able to moderate the effect of  conformity on academic procrastination. Academic hardiness is able 
to moderate the influence of  the intensity of  the use of  social media on academic procrastination. The conclusion of  this 
study is the intensity of  the use of  social media has a positive and significant effect on academic procrastination and aca-
demic hardiness can moderate the effect of  perfectionism and the intensity of  the use of  social media on academic procras-
tination. The advice given to reduce academic procrastination is that students must be able to manage time, manage the 
use of  social media, and try to achieve the established standard of  results by doing assignments at the beginning of  time. 
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70 % mahasiswa melakukan prokrastinasi. Es-
timasi prokrastinasi pada mahasiswa sekitar 
75% di  tahun 2007, dengan 50% mahasiswa 
menyatakan melakukan prokrastinasi secara 
konsisten dan mengingatnya sebagai masalah 
(Burka & Yuen, 2008).  Penelitian yang telah 
mengungkap tentang tingkat prokrastinasi 
akademik mahasiswa di Indonesia sudah ba-
nyak dilakukan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Saman (2017) yang menyata-
kan bahwa tingkat prokrastinasi mahasiswa 
jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Universitas Negeri Makasssar sebesar 11% 
berada pada prokrastinasi kriteria tinggi, 36% 
kriteria sedang, 43% kriteria rendah, dan 10% 
kriteria sangat rendah. Penelitian serupa juga 
dilakukan oleh Muyana (2018) bahwa sebe-
sar 6% mahasiswa program studi Bimbingan 
Konseling Universitas Ahmad Dahlan memi-
liki prokrastinasi pada kriteria sangat tinggi, 
81% memiliki prokrastinasi kriteria tinggi, dan 
13% memiliki prokrastinasi kriteria sedang. 

Tingginya tingkat prokrastinasi akade-
mik, dengan melakukan penundaan, banyak 
waktu yang terbuang sia-sia Ferrari dalam 
Ghufron & Risnawita (2012). Tugas menjadi 
terbengkalai, bahkan bila diselesaikan hasil-
nya tidak maksimal. Mahasiswa juga akan 
mengalami dampak stres dan merasa bersalah 
ketika tugas sudah mendekati deadline yang 
diberikan namun belum dapat diselesaikan. 
Kondisi yang demikian  akan mengakibatkan 
seseorang kehilangan kesempatan dan pelu-
ang yang akan datang. Adanya berbagai dam-
pak dari perilaku prokrastinasi akademik yang 
telah dijelaskan di atas tentunya akan mem-
pengaruhi hasil akhir atau prestasi akademik 
mahasiswa.

Perilaku prokrastinasi akademik yang 
bersifat negatif  dapat dilakukan oleh siapapun, 
termasuk mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2016 se-Kota Semarang. Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2016 memiliki 
beban tugas yang lebih berat daripada angka-
tan dibawahnya. Solomon & Rothblum  da-
lam Ghufron & Risnawita (2012) mengatakan 
persentase mahasiswa yang melakukan perila-
ku prokrastinasi akademik cukup tinggi dan 

pendahuluan

Mahasiswa sebagai salah satu bagian 
dari institusi pendidikan dituntut mampu 
untuk mengembangkan potensi yang ada da-
lam dirinya. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pen-
didikan Tinggi Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif  mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keaga-
maan, pengendalian diri, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 

	 Berdasarkan Undang-Undang terse-
but, mahasiswa melakukan usaha atau kegia-
tan yang dijalankan secara sengaja, teratur, 
dan terencana dengan maksud mengubah 
atau mengembangkan perilaku yang diingin-
kan. Perilaku tersebut antara lain adalah sikap 
disiplin. Sikap disiplin ini dapat  dilihat saat 
mahasiswa yang mengerjakan tugas akademik 
maupun non akademik. Tugas tersebut dapat 
diselesaikan dengan baik apabila mahasiswa 
mempunyai manajemen waktu yang baik. 
Manajemen waktu sangat berguna bagi maha-
siswa dalam menyelesaikan tugas akademik 
maupun non akademik namun dengan tetap 
memperhatikan waktu untuk istirahat.

Perilaku menunda-nunda atau prokras-
tinasi yang dimanifestasikan dalam dunia 
pendidikan sering disebut dengan prokrasti-
nasi akademik. Ghufron & Risnawita (2012) 
prokrastinasi akademik adalah suatu penun-
daan yang dilakukan secara sengaja dan be-
rulang- ulang dengan melakukan aktivitas 
lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan 
tugas. Prokrastinasi akademik merupakan 
tindakan dengan tujuan menunda tugas den-
gan melakukan hal-hal di luar tugas akademik 
yang tidak berguna dan akan mengakibatkan 
tugas menjadi terhambat, tidak selesai tepat 
waktu, dan sering terlambat. 

	 Prokrastinasi yang terjadi di lingkun-
gan akademik menunjukkan bahwa lebih dari 
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cenderung meningkat seiring dengan lamanya 
masa studi. Mahasiswa angkatan 2016 telah 
menempuh studi yang lebih lama dari angka-
tan 2017 dan 2018 sehingga diindikasikan me-
lakukan perilaku prokrastinasi akademik yang 
lebih tinggi.

Tugas akademik mahasiswa angkatan 
2016 semakin banyak serta memiliki bobot 
tugas yang semakin berat dan pengumpulan 
waktu yang hampir bersamaan seperti mem-
buat RPP, media pembelajaran, dan proposal 
skripsi. Tugas non akademik seperti menjadi 
anggota organisasi juga semakin berat karena 
menjadi pengurus dalam sebuah organisasi. 
Mahasiswa yang mengikuti organisasi cen-
derung mengutamakan organisasi daripada 
mengerjakan tugas kuliah. Hal tersebut men-
gakibatkan mahasiswa menunda-nunda men-
gerjakan tugas maupun mengumpulkan tugas 
yang mengakibatkan stres sehingga menga-
lihkan diri agar merasa senang. Cara untuk 
mengalihkan diri tersebut berupa mengakses 
media sosial dan mengobrol dengan teman di 
luar tugas akademik.

Observasi awal mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Negeri Semarang (UN-
NES) angkatan 2016 tanggal 25 Januari 2019 
yang berjumlah 53 mahasiswa diketahui hasil 
sebesar 96,23% mahasiswa pernah melakukan 
prokrastinasi. Hal tersebut dapat diindikasi-
kan bahwa mahasiswa memiliki sikap prokras-
tinasi yang tinggi sehingga mereka sering me-
lakukan sikap menunda-nunda dalam bidang 
akademik seperti mengumpulkan tugas tidak 
tepat waktu. Mahasiswa yang melakukan pro-
krastinasi akademik tersebut cenderung mela-
kukan hal-hal yang lebih menyenangkan un-
tuk mengurangi beban dalam menyelesaikan 
tugas dari dosen. Hal ini dibuktikan bahwa 
60,38% mahasiswa mengakses media sosial di 
luar materi perkuliahan, 13,20% mengobrol 
dengan teman di luar tugas akademik, dan 
26,42% melakukan aktivitas lain seperti men-
gikuti organisasi, berwirausaha, dan istirahat. 

Fakta dari wawancara Ketua Pendi-
dikan Ekonomi Universitas Ivet (UNIVET) 
tanggal 1 Februari 2019 juga menyatakan bah-
wa mahasiwa melakukan prokrastinasi aka-

demik walaupun persentasenya hanya sedi-
kit. Prokrastinasi yang dilakukan mahasiswa 
Universitas Ivet ini adalah mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah namun tidak pernah 
mengikuti perkuliahan. Perilaku lainnya yaitu 
mahasiswa yang malas dan mahasiswa ketika 
mengerjakan tugas hanya mencari referensi 
dari internet sehingga kurang mempunyai ko-
neksi dengan mahasiswa lain serta kurangnya 
wawasan keluar. Mereka juga kurang mempu-
nyai komitmen untuk segera menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya.

Pernyataan Ketua Pendidikan Ekonomi 
Ivet ini juga selaras dengan pernyataan Sekre-
taris Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI 
Semarang (UPGRIS) tanggal 1 Februari 2019 
yang juga menyatakan bahwa banyak perilaku 
prokrastinasi akademik yang dilakukan maha-
siswa di UPGRIS. Bentuk-bentuk prokrastina-
si yang dilakukan mahasiswa yaitu mahasis-
wa terlambat mengumpulkan tugas dan hasil 
yang kurang maksimal walaupun diberikan 
waktu tenggang yang banyak. Prokrastinasi 
ini juga akan berpengaruh pada mahasiswa 
yang mengajar dalam Praktik Pengalaman 
Lapangan sehingga mahasiswa tersebut men-
gajar tidak sesuai dengan Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran (RPP). Mahasiswa mengikuti 
kegiatan organisasi sehingga tidak mempuny-
ai manajemen waktu yang baik.

Menurut Ghufron & Risnawita (2012) 
faktor-faktor yang mempengaruhi prokras-
tinasi akademik dikriteriakan menjadi dua 
macam. Pertama, faktor internal adalah fak-
tor yang terdapat dalam diri individu. Faktor 
tersebut meliputi kondisi fisik individu dan 
kondisi kesehatan individu, misalnya fatigue.  
Kondisi psikologis individu, misalnya trait 
kepribadian, self  regulation, tingkat kecema-
san, dan rendahnya self  control. Kedua, faktor 
ekstenal adalah faktor yang terdapat di luar 
diri individu yang meliputi gaya pengasuhan 
orang tua dan kondisi lingkungan. Mustakim 
(2015) mengungkapkan faktor-faktor yang da-
pat mempengaruhi prokrastinasi akademik. 
Faktor-faktor tersebut ialah locus of  control, 
faktor dukungan sosial, faktor kepribadian, 
faktor perfectionism, faktor sikap dan keyaki-
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nan, serta faktor motivasi berprestasi
Salah satu faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik adalah perfeksionis-
me (Burka & Yuen, 2008). Burka dan Yuen 
mengklaim bahwa prokrastinator membuat 
keinginan yang tidak realistis terhadap diri 
mereka sendiri. Burka dan Yuen juga melihat 
prokrastinator banyak mengekspresikan ka-
rakteristik secara kognitif  yang berhubungan 
dengan perfeksionisme, misalnya kecende-
rungan untuk mendukung pentingnya sukses 
yang berkelanjutan (continual success). Seorang 
yang perfeksionis menuntut segalanya serba 
sempurna dan terkadang memiliki harapan 
yang tidak relalistik. Perfeksionisme membuat 
seseorang enggan menyelesaikan tugas karena 
merasa tidak mampu mencapai standar.

Ananda & Mastuti (2013) menyatakan 
bahwa perfeksionisme berpengaruh secara 
negatif  dan signifikan terhadap prokrastinasi 
akademik namun pengaruhnya relatif  kecil 
yaitu sebesar 18%. Novera & Thomas (2018) 
juga menyatakan perfeksionisme berpenga-
ruh secara negatif  dan signifikan sebesar 13% 
terhadap prokrastinasi akademik. Setiawan 
& Faradina (2018) menyatakan bahwa per-
feksionisme berpengaruh secara positif  dan 
signifikan walaupun pengaruhnya relatif  kecil 
yaitu sebesar 4,2%. Bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Srantih (2014) 
dan Mohammed et al., (2013) yang menyata-
kan bahwa perfeksionisme tidak  berpengaruh 
secara signifikan terhadap prokrastinasi aka-
demik.

Faktor kedua yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik adalah konformitas. 
Astuti & Nuraini (2018) menyatakan bahwa 
konformitas adalah penyesuaian individu da-
lam meniru sikap dan tingkah laku agar se-
suai dengan norma sosial dan aturan-aturan 
yang menunjukkan bagaimana teman sebaya 
berperilaku. Hal tersebut menyebabkan in-
dividu yang berada di dalam kelompok ter-
sebut sangat tidak mungkin mengubah sikap 
dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan 
norma sosial yang ada. Akibatnya, terkadang 
mahasiswa suka melakukan hal-hal yang lebih 
menyenangkan di luar tugas akademik bersa-

ma teman-temannya. Mereka akan lupa dan 
terbuai dengan tugas utamanya mengerjakan 
tugas mereka, sehingga hal ini akan berdam-
pak dengan munculnya konformitas. 

Menurut Sears (2004) konformitas me-
rupakan suatu situasi seseorang berusaha me-
nyesuaikan dirinya dengan keadaan di dalam 
kelompok sosialnya karena individu merasa 
ada tuntutan, tekanan atau desakan untuk me-
nyesuaikan diri, seseorang yang menampilkan 
perilaku tertentu disebabkan karena orang lain 
menampilkan perilaku tersebut. Konformitas 
adalah suatu perubahan sikap, perilaku atau 
kepercayaan seorang invidu agar sesuai den-
gan norma kelompok atau norma sosial seba-
gai akibat dari tekanan kelompok yang nyata 
atau dibayangkan (Ramadhani, 2016). Maha-
siswa yang melakukan konformitas akan cen-
derung melakukan prokrastinasi akademik 
karena mereka takut tidak diterima menjadi 
bagian dari kelompok apabila individu tidak 
sama dengan kelompok.

Penelitian yang dilakukan oleh Cinthia 
& Kustanti (2017) mengungkapkan bahwa 
konformitas berpengaruh secara positif  dan 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik 
sebesar 18,6%. Penelitian serupa juga dilaku-
kan oleh Avico & Mujidin (2014) dan Astrini 
(2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan 
positif  dan signifikan antara konformitas den-
gan prokrastinasi akademik masing-masing 
sebesar 31,8% dan 50,7%. Hal lain diungkap-
kan oleh Rosmayati et al. (2017) dan Susanti 
& Nurwidawati (2014) yang menyatakan bah-
wa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
konformitas dengan prokrastinasi akademik 
mahasiswa. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaru-
hi prokrastinasi akademik yaitu penggunaan 
media sosial. Menurut Bernard dalam Catru-
nada & Puspitawati (2008) salah satu wilayah 
magnetis yang menjadi faktor dilakukannya 
prokrastinasi adalah pleasure-seeking yang da-
pat diartikan sebagai pencari kesenangan. Se-
seorang yang memiliki kecenderungan tinggi 
dalam mencari situasi menyenangkan, maka 
orang tersebut akan memiliki hasrat kuat un-
tuk bersenang-senang dan memiliki kontrol 
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impuls yang rendah. Pengguna internet yang 
selalu merasa nyaman dengan situasi online, 
sehingga lebih mengutamakan untuk online 
daripada melakukan hal lain yang bahkan 
jauh lebih penting. 

Mahasiswa merasa gembira ketika me-
lakukan hal-hal yang menyenangkan dari-
pada harus mengerjakan sesuatu yang tidak 
menyenangkan dan internet merupakan salah 
satu aktivitas yang paling digemari saat ini. 
Mereka akan menggunakan waktu luangnya 
untuk mengakses internet yang tidak berkai-
tan dengan tugas akademik sehingga mereka 
akan melakukan penundaan terhadap tugas-
tugasnya. Menurut Ferrari et al. dalam Ghuf-
ron & Risnawita (2012) melakukan aktivitas 
lain yang dipandang lebih menyenangkan dan 
mendatangkan hiburan, seperti menonton, 
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, terma-
suk mengakses internet daripada melakukan 
tugas yang harus dikerjakan merupakan salah 
satu ciri prokrastinasi.

Hasil observasi juga menunjukkan bah-
wa 60,38% dari 53 mahasiswa yang mela-
kukan prokrastinasi, mereka menghabiskan 
waktunya untuk mengakses media sosial di 
luar tugas akademik.  Fakta ini juga dikuatkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ganis-
tyara (2017) dimana terdapat pengaruh positif  
dan signifikan antara intensitas penggunaan 
aplikasi instagram terhadap prokrastinasi aka-
demik dengan pengaruh yang kecil sebesar 
2,2%. Hal serupa juga diungkapkan dalam 
penelitian Yaningsih & Fachrurrozie (2018) 
dan Hervani (2016) yang menyimpulkan 
adanya pengaruh positif  dan signifikan antara 
intensitas penggunaan media sosial terhadap 
prokrastinasi akademik berturut-turut sebesar 
22,3% dan 86,5%. Bertolak dengan peneli-
tian tersebut, Walojo (2017) dan Destiana & 
Kristiana (2016) menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh intensitas penggunaan media sosial 
dengan prokrastinasi akademik. 

Penelusuran penelitian sebelumnya ten-
tang prokrastinasi akademik masih ditemukan 
adanya research gap. Perfeksionisme, konfor-
mitas, dan intensitas penggunaan media sosial 
sebagai faktor penentu prokrastinasi akademik 

masih menunjukkan hasil yang tidak konsis-
ten antara penulis satu dengan yang lainnya, 
sehingga inilah yang menyebabkan terjadinya 
research gap pada variabel tersebut. Berdasar-
kan kajian yang telah dipaparkan di atas maka 
masih perlu untuk diteliti lebih lanjut. Adanya 
research gap di atas memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk mengajukan hipotesis 
baru dengan menghadirkan faktor academic 
hardiness (ketangguhan) sebagai variabel mo-
derasi.

Sesuai dengan konsep dasar Temporal 
Motivation Theory (TMT) dari Steel & Konig 
(2006) bahwa teori ini menjelaskan proses pen-
gambilan keputusan atau perilaku seseorang. 
TMT ini menyarankan bahwa setiap orang 
selalu mempiroritaskan kegiatan dengan uti-
litas tertinggi, setidaknya dalam perspektif  
orang tersebut dalam waktu dekat. Seseorang 
cenderung menunda-nunda ketika ia berpikir 
utilitas mengerjakan tugas rendah. TMT ini 
menerangkan individu yang memiliki peni-
laian negatif  terhadap tugas akan cenderung 
melakukan prokrastinasi karena memiliki aca-
demic hardiness yang rendah.

Menurut Kobasa et al. dalam Maddi 
(2013) yang menyatakan hardiness adalah 
suatu konstalasi karakteristik kepribadian 
yang membuat individu menjadi lebih kuat, 
tahan, stabil, dan optimis dalam mengha-
dapi stres dan mengurangi efek negatif  yang 
dihadapi. Individu dengan kepribadian har-
diness senang membuat suatu keputusan dan 
melaksanakannya karena memandang hidup 
ini sebagai suatu yang harus dimanfaatkan 
dan diisi agar mempunyai makna. Individu 
dengan kepribadian hardiness sangat antusias 
menyongsong masa depan karena perubahan-
perubahan dalam kehidupan dianggap suatu 
tantangan dan sangat berguna untuk perkem-
bangan hidupnya.

Rendahnya hardiness yang dimiliki me-
nyebabkan seorang individu tidak mampu 
menentukan sikap yang tepat untuk mengatasi 
berbagai masalah seperti tidak mampu meny-
elesaikan tugas dengan tepat waktu. Kobasa 
et al. dalam Maddi (2013)  mengatakan har-
diness seseorang dapat dilihat dari tiga aspek 
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yaitu meliputi aspek kontrol, komitmen, dan 
tantangan. Ketiga aspek di atas dapat disim-
pulkan bahwa aspek yang paling dominan me-
micu timbulnya perilaku prokrastinasi adalah 
rendahnya pengendalaian dalam kontrol.

 Beberapa penelitian yang menyatakan 
hubungan antara academic hardiness terhadap 
prokrastinasi akademik adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Trifiriani & Agung (2017) 
yang menyatakan bahwa academic hardiness 
berpengaruh secara negatif  dan signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik walaupun 
pengaruhnya relatif  kecil sebesar 3,1%. Pen-
elitian lain yang lebih menguatkan hubungan 
antara hardiness terhadap prokrastinasi akade-
mik adalah Nurlatifah (2018) dan Alexander 
(2015) yang mengungkapkan bahwa hardiness 
berpengaruh secara negatif  dan signifikan ter-
hadap prokrastinasi akademik berturut-turut 
sebesar 35,7% dan 41,7%.

Tujuan penelitian ini antara lain: (1) 
Menguji, menganalisis, dan mendeskripsikan 
perfeksionisme secara positif  dan signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik; (2) Mengu-
ji, menganalisis, dan mendeskripsikan kon-
formitas berpengaruh secara positif  dan sig-
nifikan terhadap prokrastinasi akademik; (3) 
Menguji, menganalisis, dan mendeskripsikan 
intensitas penggunaan media sosial berpen-
garuh secara positif  dan signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik; (4) Menguji, men-
ganalisis, dan mendeskripsikan academic har-
diness memoderasi secara signifikan pengaruh 
perfeksionisme terhadap prokrastinasi akade-
mik; (5) Menguji, menganalisis, dan mendes-
kripsikan academic hardiness memoderasi seca-
ra signifikan pengaruh konformitas terhadap 
prokrastinasi akademik ; (6) Menguji, men-
ganalisis, dan mendeskripsikan academic har-
diness memoderasi secara signifikan pengaruh 
intensitas penggunaan media sosial terhadap 
prokrastinasi akademik.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif  dengan desain studi pengujian hi-
potesis (hypothesis testing study). Variabel de-

penden dalam penelitian ini adalah prokrasti-
nasi akademik. Variabel independennya yaitu 
perfeksionisme, konformitas, dan intensitas 
penggunaan media sosial serta academic har-
diness sebagai variabel moderasi. Data yang 
digunakan dalam penelitian adalah data pri-
mer dengan penggunaan media sosial terha-
dap prokrastinasi akademik.

Populasi yang digunakan yaitu maha-
siswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2016 se-
Kota Semarang dengan jumlah 426. Sampel 
yang digunakan berjumlah 206 mahasiswa 
dengan teknik pengambilan sampel menggu-
nakan proportional random sampling. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif  
dan Moderated Regression Analysis (MRA).

hasil dan pembahasan

Hasil analisis deskriptif  variabel dalam 
penelitian ini disajikan dalam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui hasil 
deskriptif  prokrastinasi akademik menunjuk-
kan kriteria cukup dengan nilai terendah 13, 
nilai tertinggi 64, dan rata-rata 37,00. Anali-
sis deskriptif  perfeksionisme menunjukkan 
kriteria cukup dengan nilai terendah 14, nilai 
tertinggi 47, dan rata-rata 33,22. Analisis des-
kriptif  konformitas menunjukkan kriteria cu-
kup dengan nilai terendah 13, nilai tertinggi 
60, dan rata-rata 35,25. Analisis deskriptif  in-
tensitas penggunaan media sosial menunjuk-
kan kriteria cukup dengan nilai terendah 10, 
nilai tertinggi 50, dan rata-rata 28,29. Anali-
sis deskriptif  academic hardiness menunjukkan 
kriteria tinggi dengan nilai terendah 27, nilai 
tertinggi 60, dan rata-rata 47,18.

Sebelum dilakukan uji Moderated Regres-
sion Analysis (MRA) dilakukan terlebih dahulu 
uji prasyarat dan uji asumsi klasik. Uji prasy-
arat terdiri dari  uji normalitas dan uji lineari-
tas. Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji mul-
tikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

Uji normalitas menggunakan One Samp-
le Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil sig-
nifikansi 0,200 sehingga signifikansi lebih dari 
0,05 yang dapat dinyatakan bahwa data resi-
dual dengan prokrastinasi akademik sebagai
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Tabel. 1 Hasil Analisis Deskriptif  Variabel

Variabel Rata-Rata Kriteria

Prokrastinasi Akademik 37,00 Cukup

Perfeksionisme 33,22 Cukup

Konformitas 35,25 Cukup

Intensitas Penggunaan Media Sosial 28,29 Cukup

Academic hardiness 47,18 Tinggi

Sumber: Data penelitian diolah, 2018

variabel dependen berdistribusi normal. Uji 
linearitas menunjukkan c2 hitung sebesar 
118,04 dan c2 Tabel sebesar 240,4847 sehing-
ga c2 hitung kurang dari c2 Tabel yang dapat 
disimpulkan model regresi linear. 

Hasil uji multikolinearitas menunjuk-
kan bahwa nilai signifikansi lebih dari 0,10 
dan Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 
10 sehingga penelitian ini tidak terjadi mul-
tikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
menggunakan uji Glejser yang menunjukkan 
seluruh variabel mempunyai signifikansi lebih 
dari 0, 05 sehingga penelitian ini tidak hete-
roskedastisitas.

Setelah uji prasyarat dan uji asumsi kla-
sik terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji Mode-
rated Regression Analysis (MRA).

Berdasarkan hasil analisis regresi ber-
ganda MRA pada Tabel 2 maka dapat dipero-

leh koefisien untuk variabel independen yaitu 
perfeksionisme (P) = -1,027, konformitas (K) 
= 0,167, intensitas penggunaan media sosial 
(IPMS) = 2,152, interaksi perfeksionisme dan 
academic hardiness (P*AH) = 0,022, interaksi 
konformitas dan academic hardiness (K*AH) 
= 0,006, interaksi intensitas penggunaan me-
dia sosial dan academic hardiness (IPMS*AH) 
= -0,033 dengan nilai konstanta 2,207. Persa-
maan regresiny sebagai berikut:
PA = 2,207-1,027 P -0,167 K + 2,152 IPMS 
+ 0,022 PAH + 0,006 KAH - 0,033 IPMSAH 
+ e
Keterangan: 
PA	      : Prokrastinasi Akademik
P	      : Perfeksionisme
K	      : Konformitas
IPMS       : Intensitas Penggunaan Media So-
sial 

Tabel 2. Hasil Uji Moderated Regression Analysis  (MRA)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

S t a n d a r d i z e d 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 2,207 3,171   ,696 ,487

P -1,027 ,532 -,524 -1,931 ,055

K ,167 ,577 ,139 ,289 ,773

IPMS 2,152 ,605 1,763 3,560 ,000

PAH ,022 ,011 ,769 2,051 ,042

KAH ,006 ,012 ,285 ,537 ,592

IPMSAH -,033 ,012 -1,409 -2,677 ,008

Dependent Variable: PA
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018
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AH	       : Academic hardiness
P*AH	        : Interakasi perfeksionisme dengan 
academic hardiness
K*AH	     : Interakasi konformitas dengan aca-
demic hardiness
IPMS*AH : Interaksi intensitas penggunaan 
media sosial dengan academic hardiness

Persamaan regresi tersebut memiliki ni-
lai konstanta Konstanta (a) sebesar 2,207, hal 
ini berati apabila nilai perfeksionisme, kon-
formitas, intensitas penggunaan media sosial, 
interaksi perfeksionisme dengan academic har-
diness, interaksi konformitas dengan academic 
hardiness, dan interaksi intensitas penggunaan 
media sosial dengan academic hardiness nol (0), 
maka prokrastinasi akademik mahasiswa Pen-
didikan Ekonomi angkatan 2016 se-Kota Se-
marang bernilai 2,207.

Pengaruh Perfeksionisme terhadap 
Prokrastinasi Akademik

Hasil analisis mengenai pengaruh per-
feksionisme terhadap prokrastinasi akademik 
dapat dilihat dari hasil uji pengaruh langsung 
yang menunjukkan koefisien regresi sebesar 
-1,027 dengan nilai signifikan sebesar 0,055 
> a (0,05). Hal ini menunjukkan pengaruh 
yang negatif   dan tidak signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik yang artinya H1 yang 
menyatakan bahwa perfeksionisme berpenga-
ruh secara positif  dan signifikan terhadap pro-
krastinasi akademik mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2016 se-Kota Semarang, 
ditolak. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 
semakin tinggi perfeksionisme maka semakin 
rendah prokrastinasi akademik. Perfeksionis-
me yang rendah maka prokrastinasi akan se-
makin tinggi. 

Hasil penelitian di atas tidak sejalan den-
gan teori kognitif  behavioristik Ellis & Kna-
us dalam Ghufron & Risnawita (2012) yang 
menyatakan bahwa seorang perfeksionis akan 
berfikir secara irasional sehingga berdampak 
pada takut akan kegagalan. Keyakinan ini 
dianggap tidka rasional karena standar tinggi 
yang telah ditentukan seringkali gagal dipe-
nuhi. Keyakinan ini cenderung menyebabkan 

keterlambatan dalam memulai, melakukan, 
dan menyelesaikan tugas-tugas lain. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  va-
riabel perfeksionisme, rata-rata nilai perfeksio-
nisme mahasiswa Pendidikan Ekonomi ang-
katan 2016 se-Kota Semarang adalah 33,22 
pada kriteria cukup. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa terkadang mahasiswa bersikap 
perfeksionisme dengan menetapkan standar 
yang tinggi dalam hasil belajarnya, namun 
mampu mencapai standar tersebut. Mereka 
lebih mementingkan standar mereka dengan 
mempertimbangkan waktu sehingga akan 
berusaha untuk mencapai standar yang telah 
ditetapkan.

Seorang perfeksionis membuat waktu 
yang dimilikinya berkurang karena ia menun-
tut untuk bertindak sempurna. Hal ini akan 
membuat ia akan menyelesaikan tugas dengan 
sempurna dan menyelesaikan tugas di awal 
waktu untuk mencapai kesempurnaan terse-
but. Seorang perfeksionis akan menyelesaikan 
tugas dengan tepat waktu sehingga akan ter-
hindar dari tindakan prokrastinasi akademik. 
Ia akan berusaha mencapai standar atau hara-
pan yang telah ditentukan dalam hal prestasi.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Srantih (2014) 
dan Mohammed et al., (2013) yang menyata-
kan bahwa perfeksionisme tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap prokrastinasi aka-
demik mahasiswa. Hal ini menunjukkan bah-
wa keputusan seorang prokrastinator untuk 
menunda tugas tidak dipengaruhi oleh per-
feksionisme yang dimilikinya. Perfeksionisme 
memberikan pengaruh yang positif  karena 
membuat mahasiswa berusaha menyelesaikan 
tugas di awal waktu dengan hasil yang sem-
purna.

Pengaruh Konformitas terhadap 
Prokrastinasi Akademik

Hasil analisis mengenai pengaruh kon-
formitas terhadap prokrastinasi akademik 
dapat dilihat dari hasil uji pengaruh langsung 
yang menunjukkan koefisien regresi sebesar 
0,167 dengan nilai signifikan sebesar 0,773 
> a (0,05). Hal ini menunjukkan pengaruh 
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yang positif   dan tidak signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik yang artinya H2 yang 
menyatakan bahwa konformitas berpengaruh 
secara positif  dan signifikan terhadap pro-
krastinasi akademik mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2016 se-Kota Semarang, 
ditolak. Konformitas yang tinggi maka pro-
krastinasi akan semakin tinggi pula, sebalik-
nya konformitas yang rendah maka prokrasti-
nasi akan rendah. 

Penelitian ini tidak relevan dengan teori 
behavioristik Ferrari dalam Ghufron & Risna-
wita (2012) yang menyatakan bahwa kondisi 
lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap 
terjadinya perilaku prokrastinasi akademik. 
Kondisi yang menimbulkan stimulus tertentu 
dapat menjadi penguatan terhadap perilaku 
prokrastinasi sehingga dapat memengaruhi 
perilaku seseorang dalam kelompoknya. Pe-
rubahan perilaku yang disebut dengan kon-
formitas ini dapat memberikan respom yang 
positif  bagi mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  va-
riabel konformitas, rata-rata nilai konformitas 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 
2016 se-Kota Semarang adalah 35,25 pada 
kriteria cukup. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mahasiswa terkadang merubah peri-
lakunya sesuai dengan kelompoknya karena 
kelompoknya membawa respon yang positif. 
Mahasiswa dapat memberikan respon positif  
apabila kelompoknya memberikan keuntun-
gan dan manfaat baginya.

Konformitas positif  sebagai salah satu 
pendorong mahasiswa untuk mencapai kesuk-
sesan. Konformitas ini memberikan pengua-
tan yang positif. Hal ini membuat mahasiswa  
terhindar dari tindakan prokrastinasi akade-
mik. Pengaruh positif  ini memberikan hubun-
gan yang akrab yang diikat oleh minat yang 
sama, kepentingan bersama, saling membagi 
perasaan, saling tolong menolong untuk me-
mecahkan masalah bersama dan mendukung 
dalam hal akademik berupa menyelesaikan 
tugas tepat waktu.

Hasil di atas sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rosmayati et al. (2017) 
dan Susanti & Nurwidawati (2014) yang me-

nyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara konformitas dengan prokras-
tinasi akademik mahasiswa. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa keputusan seorang untuk me-
lakukan prokrastinasi tidak dipengaruhi oleh 
konformitas. Anggota kelompok mengajak 
untuk melakukan hal positif  sehingga konfor-
mitas ini memberikan pengaruh yang baik.

Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 
Sosial terhadap Prokrastinasi Akademik

Hasil analisis mengenai pengaruh in-
tensitas penggunaan media sosial terhadap 
prokrastinasi akademik dapat dilihat dari ha-
sil uji pengaruh langsung yang menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 2,152 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < a (0,05). Hal ini 
menunjukkan pengaruh yang positif   dan sig-
nifikan terhadap prokrastinasi akademik yang 
artinya H3 yang menyatakan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial berpengaruh secara 
positif  dan signifikan terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2016 se-Kota Semarang, diterima. 
Semakin tinggi intensitas penggunaan media 
sosial maka semakin tinggi prokrastinasi aka-
demik yang dilakukan mahasiswa. Sebalik-
nya, semakin rendah intensitas penggunaan 
media sosial maka semakin rendah pula pro-
krastinasi akademik yang dilakukan mahasis-
wa. Kontribusi variabel intensitas penggunaan 
media sosial secara parsial sebesar 6%.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori 
behavioristik dari McCown dan Johnson da-
lam Ghufron & Risnawita (2012)  yang me-
nyatakan bahwa seseorang akan mengulang 
kegiatan lain yang akan mendatangkan kese-
nangan. Hal ini diperkuat oleh Ferrari et al. 
(1995) yang menyetakaan bahwa melakukan 
aktivitas lain yang dipandang lebih menye-
nangkan dan mendatangkan hiburan, seper-
ti menonton, ngobrol, jalan, mendengarkan 
musik, termasuk mengakses internet daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. Ma-
hasiswa  akan memilih melakukan kegiatan 
yang menurut mereka memberikan kesenan-
gan daripada mengerjakan tugas yang mem-
bosankan. Mahasiswa akan cenderung untuk 
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melakukan penundaan mengerjakan terhadap 
tugasnya.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  
variabel intensitas penggunaan media sosial, 
rata-rata nilai intensitas penggunaan media 
sosial mahasiswa Pendidikan Ekonomi angka-
tan 2016 se-Kota Semarang adalah 28,29 pada 
kriteria cukup. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa mahasiswa terkadang menggunakan 
sebagian banyak waktunya untuk mengakses 
media sosial, meskipun media sosial tersebut 
tidak berkonten pendidikan. Mereka lebih me-
mentingkan kesenangan jangka pendek dari-
pada hasil belajar mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Ganistyara (2017) dima-
na terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
antara intensitas penggunaan aplikasi instag-
ram terhadap prokrastinasi akademik sebesar 
2,2%. Hal serupa juga diungkapkan dalam 
penelitian Yaningsih & Fachrurrozie (2018) 
dan Hervani (2016) yang menyimpulkan 
adanya pengaruh positif  dan signifikan antara 
intensitas penggunaan media sosial terhadap 
prokrastinasi akademik berturut-turut sebesar 
22,3% dan 86,5. Keputusan seseeorang untuk 
melakukan prokrastinasi dipengaruhi oleh 
intensitas penggunaan media sosial. Media 
sosial memberikan dampak negatif  karena 
membuat mahasiswa menggunakan waktu-
nya untuk mengakses media sosial sehingga ia 
menunda menyelesaikan tugas karena adanya 
kesenangan sesaat. Mahasiswa mengurangi 
penggunaan media sosial di luar akademik 
serta menggunakan media sosial untuk men-
gikuti konten yang bermuatan pendidikan.

Academic hardiness Memoderasi Pengaruh 
Perfeksionisme terhadap Prokrastinasi 
Akademik

Hasil analisis mengenai pengaruh per-
feksionisme terhadap prokrastinasi akademik 
yang dimoderasi oleh academic hardiness me-
nunjukkan koefisien regresi 0,022 pada pen-
garuh perfeksionisme terhadap prokrastinasi 
akademik. Hasil dalam penelitian ini hanya 
melihat signifikansi sehingga tidak melihat 
arah hubungan yang positif  maupun nega-

tif. Temuan ini memberikan makna bahwa 
kehadiran academic hardiness sebagai variabel 
moderasi memperlemah hubungan negatif  
antara perfeksionisme terhadap prokrastinasi 
akademik. 

Hal ini diperkuat dengan hasil uji Mo-
derated Regression Analysis (MRA) yang me-
nunjukkan variabel academic hardiness mem-
punyai taraf  signifikansi 0,042 < a (0,05) 
menjadi variabel moderasi dalam kaitannya 
pengaruh perfeksionisme terhadap prokras-
tinasi akademik. Pengaruh perfeksionisme 
terhadap prokrastinasi akademik yang dimo-
derasi oleh academic hardiness memiliki nilai a 
= 0,022. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 
besar academic hardiness, maka semakin rendah 
koefisien pengaruh perfeksionisme terhadap 
prokrastinasi akademik. Kesimpulannya H4 
yang menyatakan bahwa academic hardiness 
memoderasi secara signifikan pengaruh per-
feksionisme terhadap prokrastinasi akademik, 
diterima. Temuan ini menunjukkan bukti bah-
wa variabel academic hardiness memiliki peran 
sebagai variabel moderasi. Kontribusi inter-
aksi perfeksionisme dengan academic hardiness 
secara parsial sebesar 2,07%.

Hasil penelitian di atas selaras dengan 
teori kognitif-behavioral Ellis & Knaus da-
lam Ghufron & Risnawita (2012) yaitu yang 
menjelaskan keyakinan irasional yang dimili-
ki berkonsekuensi negatif  dapat membuat se-
seorang takut akan kegagalan. Seorang yang 
perfeksionis akan menghabiskan waktu untuk 
menunda mengerjakan tugas karena ia takut 
tidak bisa mencapai standar yang ditetapkan-
nya. 

Hal tersebut dapat diimbangi dengan 
adanya academic hardiness. Hal ini juga sesu-
ai dengan teori TMT yang dikemukakan oleh 
Steel & Konig (2006) yaitu komponen nilai 
yang dapat dijelaskan dengan insentif  atau 
penghargaan. Suatu tugas dapat menjadi ke-
puasan tertentu sehingga meningkatkan kein-
ginan untuk melakukan tugas tersebut. Tugas 
tersebut dinilai menyenangkan sehingga akan 
berusaha diselesaikan dengan sempurna. 

Kepribadian hardiness ini akan  mem-
buat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil, 
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dan optimis dengan harapan akan sukses serta 
dapat mengurangi resiko yang akan dihadapi. 
Seseorang yang memiliki ketangguhan yang 
baik maka ia akan melakukan kegiatan yang 
bermanfaat dan mampu mengambil keputus-
an dengan tepat. Kerpibadian hardiness dibu-
tuhkan mahasiswa agar ia tidak ia memiliki 
sikap tidak mudah putus asa. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  va-
riabel academic hardiness menunjukkan kriteria 
yang tinggi. artinya setinggi apapun standar 
yang ditetapkan oleh mahasiswa, ia dapat 
mengendalikan dirinya untuk berusaha men-
capai standar tersebut. Mahasiswa yang me-
miliki academic hardiness tinggi mampu untuk 
mempertahankan sikap perfeksionismenya, 
namun hal itu tidak membuat seorang per-
feksionis untuk menunda mengerjakan tugas 
karena takut akan kegagalan. Berdasarkan 
penjelasan di atas, academic hardiness mampu 
memoderasi pengaruh perfeksionisme terha-
dap prokrastinasi akademik. adanya academic 
hardiness yang tinggi mampu memperkuat 
pengaruh perfeksionisme. Artinya academic 
hardiness menjadi aspek yang penting bagi 
mahasiswa untuk berusaha mencapai standar 
yang telah ditetapkan dengan menyelesaikan 
tugas dengan tepat waktu dan tugas harus di-
selesaikan sesuai dengan jadwal yang disedia-
kan. Seorang perfeksionis akan mengerjakan 
tugas diawal waktu demi sebuah keberhasilan.

Academic hardiness Memoderasi Pengaruh 
Konformitas terhadap Prokrastinasi 
Akademik

Hasil analisis mengenai pengaruh kon-
formitas terhadap prokrastinasi akademik 
yang dimoderasi oleh academic hardiness me-
nunjukkan koefisien regresi 0,006. Hasil da-
lam penelitian ini menunjukkan pengaruh 
positif  namun tidak signifikan. Temuan ini 
memberikan makna bahwa kehadiran acade-
mic hardiness sebagai variabel moderasi mem-
perkuat hubungan positif  antara konformitas 
terhadap prokrastinasi akademik. 

Hal ini diperkuat dengan hasil uji Mode-
rated Regression Analysis (MRA) yang menun-
jukkan variabel academic hardiness mempunyai 

taraf  signifikansi 0,592 > a (0,05) tidak terbuk-
ti secara signifikan dalam kaitannya pengaruh 
konformitas terhadap prokrastinasi akademik. 
Pengaruh konformitas terhadap prokrastina-
si akademik yang dimoderasi oleh academic 
hardiness memiliki nilai  a = 0,006. Hal ini 
menjelaskan bahwa semakin besar academic 
hardiness, maka semakin rendah koefisien 
pengaruh konformitas terhadap prokrastinasi 
akademik.  Kesimpulannya H5 yang meny-
atakan bahwa academic hardiness memoderasi 
secara signifikan pengaruh konformitas terha-
dap prokrastinasi akademik, ditolak. 

Penelitian ini tidak selaras dengan teo-
ri behavioristik Ferrari dalam Ghufron & ris-
nawita (2012). Teori ini menyatakan bahwa 
manusia cenderung memilih penguatan atau 
penghargaan jangka pendek sehingga akan 
menunda-nunda mengerjakan tugas. Penghar-
gaan jangka pendek ini dapat diperoleh dari 
kelompok karena melakukan kegiatan sesuai 
dengan kelompok sehingga seorang prokrasti-
nator tidak akan dikucilkan dalam kelompok 
tersebut.

Hal tersebut akan membuat mahasiswa 
tidak dapat menyeimbangkan waktu antara 
akademik dengan lingkungannya. Mahasis-
wa akan cenderung menghabiskan waktu un-
tuk kelompok agar mereka tidak dikucilkan 
dalam kelompok. Hal ini bisa menimbulkan 
dampak pada mahasiswa untuk melakukan 
penundaan terhadap tugas mereka. Seseorang 
prokrastinator memiliki ketangguhan memi-
liki kepribadian hardiness namun hal tersebut 
tidak mampu untuk mengurangi pengaruh 
konformitas sehingga ia akan tetap melaku-
kan prokastinasi akademik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  me-
nunjukkan bahwa variabel academic hardiness 
termasuk dalam kriteria tinggi. tingginya aca-
demic hardiness yang dimiliki mahasiswa tidak 
mudah untuk melakukan prokrastinasi akade-
mik. Semakin tinggi academic hardiness yang 
dimiliki mahasiswa maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik yang dilakukan maha-
siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, setinggi 
apapun academic hardiness yang dimiliki ma-
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hasiswa tidak mampu memoderasi pengaruh 
konformitas terhadap prokrastinasi akademik. 
Hal ini dikarenakan konformitas memiliki 
dampak yang positif. Konformitas positif  mis-
alnya sesama anggota kelompok mengajak 
untuk mengerjakan tugas bersama-sama se-
hingga tugas yang sulit pun bisa diselesaikan 
bersama dan tepat waktu.

Academic hardiness Memoderasi Pengaruh 
Intensitas Penggunaan Media Sosial 
terhadap Prokrastinasi Akademik

Hasil analisis mengenai pengaruh in-
tensitas penggunaan media sosial terhadap 
prokrastinasi akademik yang dimoderasi oleh 
academic hardiness menunjukkan koefisien 
regresi -0,033 pada pengaruh intensitas peng-
gunaan media sosial terhadap prokrastinasi 
akademik. Hasil dalam penelitian ini hanya 
melihat signifikansi sehingga tidak melihat 
arah hubungan yang positif  maupun nega-
tif. Temuan ini memberikan makna bahwa 
kehadiran academic hardiness sebagai variabel 
moderasi memperlemah hubungan positif  an-
tara intensitas penggunaan media sosial terha-
dap prokrastinasi akademik. 

Hal ini diperkuat dengan hasil uji Mod-
erated Regression Analysis (MRA) yang menun-
jukkan variabel academic hardiness mempunyai 
taraf  signifikansi 0,008 < a (0,05) menjadi 
variabel moderasi dalam kaitannya pengaruh 
intensitas penggunaan media sosial terhadap 
prokrastinasi akademik. Pengaruh intensitas 
penggunaan media sosial terhadap prokrasti-
nasi akademik yang dimoderasi oleh academic 
hardiness memiliki nilai a = -0,033. Hal ini 
menjelaskan bahwa semakin besar academic 
hardiness, maka semakin rendah koefisien 
pengaruh intensitas penggunaan media sosial 
terhadap prokrastinasi akademik.  Kesimpu-
lannya H6 yang menyatakan bahwa academic 
hardiness memoderasi secara signifikan pen-
garuh intensitas penggunaan media sosial 
terhadap prokrastinasi akademik, diterima. 
Temuan ini menunjukkan bukti bahwa varia-
bel academic hardiness memiliki peran sebagai 
variabel moderasi. Kontribusi interaksi inten-
sitas penggunaan media sosial dengan academ-

ic hardiness secara parsial sebesar 3,46%.
Hasil penelitian ini relevan dengan 

TMT yang dikemukakan oleh Steel & konig 
(2006) menjelaskan bahwa seorang prokrasti-
nator menumbuhkan sikap untuk behenti se-
belum pekerjaan selesai sepenuhnya (tugas se-
lesai). Penghindaran ini terjadi ketika individu 
melakukan hal yang lebih menyenangkan un-
tuk menghindari tugas. Hal ini dapat me-
nyebabkan seseorang untuk menunda upaya 
memluai pekerjaan pada tugasnya. Seorang 
prokrastinator akan menggunakan sebagian 
besar waktunya untuk mengakses media sos-
ial.

Mahasiswa tidak dapat menyeimbang-
kan waktu untuk akademik dan kegiatan lain 
yang memungkinkan mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik. Mahasiswa tersebut 
membutuhkan adanya academic hardiness yang 
kuat dalam dirinya agar dapat menangkal 
pengaruh negatif  penggunaan media sosial. 
Hal ini sesuai dengan TMT dari Steel & Ko-
nig (2006) yaitu komponen nilai sehingga ma-
hasiswa mempunyai ketangguhan terhadap 
kondisi yang dihadapi. Ketangguhan yang 
baik maka seseorang ini akan mampu untuk 
mengambil keputusan dengan tepat. Maha-
siswa juga dapat menyeimbangkan waktu un-
tuk akademik dan menggunakan media sosial. 
Berdasarkan analisis deskriptif  variabel aca-
demic hardiness termasuk dalam kriteria tinggi. 
Artinya sesering apapun mahasiswa mengak-
ses media sosial mampu ia kendalikan agar 
tidak menunda mengerjakan tugas. Academic 
hardiness mampu memperlemah pengaruh in-
tensitas penggunaan media sosial. 

Berdasarkan penjelasan di atas, aca-
demic hardines yang dimiliki seseorang rendah 
maka akan semakin besar peluang terjadinya 
prokrastinasi akademik. Hal ini terbukti den-
gan penelitian di atas bahwa mahasiswa yang 
aktif  menggunakan media sosial akan terhin-
dar dari prokrastinasi akademik apabila ia 
memiliki academic hardiness yang baik. Maha-
siswa tersebut akan mampu mengontrol wak-
tu untuk menggunakan media sosial sehingga 
akan berkomitmen mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu untuk sebuah kesuksesan.
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SIMPULAN

Perfeksionisme tidak berpengaruh ter-
hadap prokrastinasi akademik, konformitas 
tidak berpengaruh terhadap prokrastinasi aka-
demik, intensitas penggunaan media sosial 
berpengaruh positif  dan signifikan tehadap 
prokrastinasi akademik, academic hardiness  
mampu memoderasi secara signifikan pen-
garuh perfeksionisme terhadap prokrastinasi 
akademik, academic hardiness tidak mampu 
memoderasi pengaruh konformitas terhadap 
prokrastinasi akademik, dan academic hardiness  
mampu memoderasi pengaruh intensitas 
penggunaan media sosial terhadap prokrasti-
nasi akademik.
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